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Dan hendaklah adalah diantara Kamu segolongan umat yang menyery kepada

kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar.

(Q.S Ali Imron; 104)'

' Departemen Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV
Adi Grafka, 1994), hal. 93.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam masuk ke Mesir pada masa khalifah Uma,rI.bp E(Mhﬂatab. Ketika ia
memerintahkan Amar bin As membawa pasukan (Islam untuk mendudukinya.
Pada masa pemerintahan tersebut Mesir mengalami kemajuan dalam berbagai
aspek, termasuk aspek politik. Setelah i)emelintahannya bergkhir feljadi
perang salib. Mesir menjadi bagian dari kerajaah"Turki Ottoman ya{ng
dipegang oleh pemerintahan Muhammad Ali Pasya. Masa pemerintahannya
Islam menjadi sekuler dan sedikit demi sedikit Islam telah tunduk dan jatuh di
bawah penjajahan Barat, Islam hampir tidak memptmyai negara, namun
keinginan untuk mendirikan negara sendiri tetap ada. Kéu’ena- itu dalam sejarah
Islam kita lihat dimana-mana umat Islam dalam periode selanjutnya berontak
untuk melepaskan diri dari penjajahan Barat itu dan saiah satunya adalah
Mesir. '

Mesir adalah sebuah negara yang. mempunyai peradaban tinggi dan
potensi geografis yang strategis ketika Mesir masuk. kedalam wilayah Islam.
Mesir kemudian menjadi daerah yang mempunyai peranan penting dalam
sejarah perkembangaﬁ Islam, baik pada zaman pra modern maupun pada
zaman modern. Peran yang dimainkan Mesir dalam séjarah perkembangan

Islam tampak dalam berbagai bidang, misaluya bidang politik, seperti adanya

! M. Hasbi Amiruddin, Konsep Negara Menurut Fazlur Rahman ( Yogyakarta: UIT
. Press, 2000), him.4 , .



perluasan daerah Islam, ilmu pengetahuan, pendidikan dan kebudayaan dan
bidang-bidang ekonomi perdagangan.®

Tampilnya Islam dalam rumusan politik umat telah menarik perhatian
konferensi-konferensi, dan sejumlah publikasi. Melalui pengkajian biografi
pemikir Islam dengan tujuan menyajikan tentang pandangan-pandangan
riligio politik para ideologinya atau pemikir Islam modern. seperti Sayyid
Quthb.’

Wacana tentang relasi agama dan negara mewarnai perdebatan figih
siyasah (figih politik) dalam Islam.* Hal ini dikarenakan hubungan sebuah
konsep negara dalam lingkungan atau pergaulan dalam kehidupan masyarakat
di wilayah tertentu. Suatu negara diperlukan untuk mengatur kehidupan sosial
secara bersama-sama dan dapat mencapai cita-cita suatu masyarakat. Dalam
hal i otoritas politik menjalankan fungsinya yang selanjutnya memiliki
keinginan untuk membentuk komunitas yang disebut negara. Berdasarkan
realitas tersebut, kaum muslimin merasa perlu untuk merumuskan konsep
negara yang berdasarkan pada prinsip-prinsip agama.” Dalam proses pencarian
konsep negara, umat Islam ada yang meniru Barat dan ada yang menolak cara
Barat. Hal ini dimaksudkan jika mereka menganggap Barat adalah segalanya,

maka corak pemikiran mereka akan meniru Barat begitupun sebaliknya, ada

> M. Chirzin, Jihad Menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur-an (Solo:Era

Intermedia, 2000), hlm.19-20
? John, L. Esposito, Dinamika Kebangunan Islam: Watak Proses, dan Tantangan

(Jakarta: Rajawali, 1997), him. 5

* Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara: Perspektif Modernis dan Fundamentalis
(Magelang; Indonesa Tera, 1998), him. 7

* Munawwir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: UII
Press, 1997), hlm.115



yang menolak cara pandang Barat dan berasumsi bahwa Islam telah memiliki
konsep negara sendiri.®

Sayyid Quthb merupakan salah satu tokoh yang pernah memberikan
gagasan dalam masalah ini. Dia adalah seorang yang berkebangsaan Mesir
yang dilahirkan pada tahun 1906 dan wafat pada tahunl966, dia adalah
lulusan Dar al-Ulum Kairo, dan memulai karimya sebagai guru sekolah. Sama
seperti Hasan al-Banna, kemudian dia diangkat menjadi penilik pada
kementrian pendidikan. Pada tahun 1948 dia menulis buku dengan judul al-
‘Adalah al- Ijtima’iyyah Fi al-Islam (Keadilan Sosial dalam Islam). Sebagai
pernyataan bahwa Islam adalah agama yang memperhatikan hak-hak asasi
manusia. Setelah itu dia tinggal selama dua tahun di Amerika Serikat untuk
mempelajari sistem dan organisasi pendidikan. Sepulang dari Amerika dia
masuk menjadi anggota al-Ikhwanul muslimin pada tahun 1952, dan menjadi
teoritikus utama dalam organisasi itu. Dia merupakan penulis yang amat
produktif, dia telah menulis tidak kurang dua puluh empat buku, dan artikel -
artikel, Kkhususnya mengenai agama dan pendidikan. Pada awalnya
sebagaimana kebanyakan cendikiawan Mesir dia tertarik dengan kemajuan
dan peradaban Barat, tetapi dia menjadi anti Barat terutama setelah
menyaksikan keterlibatan negara-negara Barat dalam pendirian negara Israel
di atas bumi Palesﬁna. Kunjungannya ke Amerika Serikat memperkuat
keyakinannya Islam kebobrokan moral dalam peradaban Barat dan tentang

kuatnya semangat antu Barat di negara itu. Ketika pemerintah Mesir

¢ Kamaruzzaman Relasi Islam, hal. 10



mengambil tindakan terhadap gerakan Ikhwanul Muslimin pada tahun 1954
dan Sayyid Quthb dijatuhi hukuman 15 tahun penjara, tetapi kemudian
dibebaskan pada tahun 1964 oleh presiden Abdul al-Salam dari Irak.
Kemudian beberapa bulan dia ditangkap kembali dan dihukum mati pada
tahun 1966, bersama dua anggota organisasi yang lain atas tuduhan
melakukan makar terhadap pemerintah Mesir.” Menurut pandangan Sayyid
Quthb, Islam merupakan suatu agama yang sempurna dan lengkap. Islam
adalah satu kesatuan: ibadat dan muamalat: politik pemerintahan, dan politik
kepemilikan, Islam merupakan bagian-bagian yang sejajar dalam sosok yang
saling lengkap melengkapi dalam berbagai seginya, tanpa mempunyai kaitan
apapun dengan sistem-sistem Barat. Oleh karenanya untuk mengembalikan
kejayaan dan kemakmuran umat Islam harus kembali kepada kitab sucinya al-
Qur-an dan Sunnah Nabi, mencontoh pola hidup Rasul dan umat Islam
generasi pertama, serta jangan meniru pola atau sistem politik, ekonomi, dan
sosial Barat.®

Pandangannya tentang negara atau pemerintah Islam itu supra
nasional, dalam artian setiap wilayah Islam merupakan bagian dari
keseluruhan wilayah dunia Islam, dan semua warganya memiliki hak-hak
yang sama dengan warga negara yang berada di pusat pemerintahan Islam
tanpa adanya fanatiéme ras dan keagamaan, wilayah diluar pusat
pemerintahan tidak diberlakukan sebagai daerah-daerah jajahan dan tidak pula

dieksploitasi untuk kepentingan pusat saja. Adapun konsep Quthb tentang

? Munawwir Sjadzali, Islam dan, hal.147-148
¥ Sayyid Quthb, Keadilan Sosial dalam Islam (Bandung: Pustaka, 1994), hal.125



negara memiliki tema utama yaitu Hakimiyah (kedaulatan, kekuasaan)
maksudnya eksklusif berupa hukum politik yang berasal dari Tuhan. Doktrin
tesebut berdampak pada perubahan yang radikal di tubuh Ikhwanul Muslimin.
Sayyid Quthb memiliki satu doktrin yang besar pengaruhnya dan lebih radikal
pendapatnya, terutama dalam penegakan supremasi syari’ah di Mesir. Banyak
generasi pemimpin-pemimpin Islam terbentuk dari ajaran Sayyid Quthb dan
Hasan Al-Banna.’

Banyak pemikir muslim yang telah menawarkan pandangan tentang
politik, tetapi dalam studi ini penulis memilih Sayyid Quthb. Tokoh ini
dikenal sebagai pemikir muslim yang sangat bersemangat dalam memajukan
Islam sebagai alternatif setelah kehauncuran konsep-konsep Barat. Berkaitan
dengan hal ini penulis ingin menggali ide-ide politik Sayyid Quthb yang anti

Barat, dan pemikirannya tentang politik Islam. ™

. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian yang telah disampaikan dalam latar belakang
masalah, maka fokus bahasan dalam skripsi ini adalah konsepsi Sayyid Quthb
yang diawali pada tahun 1952-1966, yaitu ketika dia belajar ke Amerika dan
setelah muncul ide pemikirannya untuk memperbaiki tatanan Islam dan
keadaan sosial politil; di Mesir sampai tahun 1966, saat Sayyid Quthb di
hukum gantung oleh rezim Nasser. Adapun konsepsi pemikirannya mengenai

politik Islam, negara dan nasionalisme. Sayyid Quthb dikenal sebagai pemikir

? Ibid. hal. 149
1% Al Musytasyar Abdullah Al Aqilah, Mereka yang Telah Pergi: Tokoh-tokoh
Pembangunan Pergerakan Islam Kontemporer (Jakarta: I'tishom, 2003), hal. 605



Islam aktivis muslim Mesir pada abad ke-20, dan juga seorang penulis,
banyak tulisan-tulisannya yang menunjukan semangat revolusioner dan
menggali pergerakan Islam Internasional. Sikap Revolusionernya semakin
terasa tajam setelah dia masuk menjadi anggota Ikhwanul Muslimin pada
tahun 1952.'! Politik Islamnya yaitu tentang agama dan negara dan berkisar
pengenalan secara mendalam atas diri Sayyid Quthb, dan mengetahui hal-hal
yang melatar belakangi munculnya pemikiran tersebut.
Untuk mengetahui lebih jauh permasalahan tersebut perhu dipandu melalui
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi Mesir pada waktu itu, sehingga munculnya pemikiran
Quthb tentang politik Islam
2 Siapa Sayyid Quthb dan bagaimana latar belakang kehidupannya

3 Bagaiman pemikiran politik Islam Sayyid Quthb

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan
1L Mengetahui sebab-sebab yang melatar belakangi pemikiran politik Islam
Sayyid Quthb
2 Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang Biografi Sayyid Quthb

3 Mengetahui pemikiran Sayyid Quthb tentang politik Islam

11 A. Rofi’i Usmani, Tokoh-tokoh Muslim Pengukur Zaman (Bandung; Pustaka, 1998),
hal. 89



Adapun kegunaan penulisan skripsi ini adalah
1. Untuk menambah kepustakaan yang berhubungan dengan pemikiran
politik tokoh-tokoh Islam
2. Diharapkan pembaca dapat merenungi dan menghayati perjuangan
Sayyid Quthb terutama dalam karya-karya tulisannya yang bersifat

revolusioner

D. Telaah Pustaka

Pemikiran dan ide-ide Sayyid Quthb dalam politik Islam di Mesir
menarik untuk dikaji. Hal ini tulisan-tulisan yang bersangkutan dengan
pembahasan tersebut belum pernah dilakukan, namun terdapat beberapa buku
atau karya tulis yang membahas tentang topik yang berhubungan dengan judul
diatas.

Untuk mendukung penulisan ini, beberapa buku sebagai sumber
penelitian mengenai pemikiran politik Islam Sayyid Quthb diantaranya adalah
karya Munawir Sjadzali yang berjudul Islam dan Tata Negara (Ajaran sejarah
dan pemikiran). Yang diterbitkan oleh Ul Press, Jakarta 1993 Buku ini
membahas tentang tiga pokok pikiran Quthb yaitu pertama pemerintahan
Supra Nasional, kedua persamaan hak antar pemeluk berbagai agama, ketiga
tiga asas politik pemerintahan Islam. Buku ini hanya mendiskripsikan
pemikirannya hanya sekilas tidak secara kronologis.

Buku lainnya yang lebih mengkhususkan kajian ini adalah buku yang
ditulis oleh Mahdi Fadulullah yang berjudul T7itik Temu Agama dan Politik:

Analisis Pemikiran Quthb, yang diterbitkan oleh Ramadhani Solo 1999. Buku



ini membahas tentang kondisi politik, sosial dan alam pikiran Sayyid Quthb
sehingga memunculkan pemikiran politik Islamnya, serta menguraikan
keterlibatannya dengan gerakan lkhwanul Muslimin pada tahun 1953. Buku
ini sangat mendukung penulis dalam menelusuri ide pemikirannya sehingga
diketahui bagaimana Penﬁkiran politik Islamnya tersebut.

Buku lainnya yaitu buku yang dikarang oleh John. L. Esposito,
bejudul Dinamika Kebangunan Islam, diterbitkan oleh Rajawali Press,
Jakarta 1997, buku ini membahas tentang sifat, fungsi dan misi Islam Sayyid
Quthb, yang telah melewati beberapa tahapan, yang membuat dia berangsur-
angsur menjadi radikal, ide-idenya mencerminkan kekecewaan dan yang
semakin besar terhadap ketidakmampuan pemerintah untuk menghasilkan
perubahan secara keseluruhan secara dalam politik ekonomi dan Mesir.

Selain itu juga terdapat buku berjudul Pioners Of Islamic Revival,
terjemahan Ilyas Hasan Para Perintis Zaman Baru Islam, karya Ali Rahnema,
penerbit Mizan, Bandungl995. Dalam buku tersebut dibahas visi politik
Sayyid Quthb dengan melalui karya-karyanya yaitu al-‘Adalah al-Ijtima’iyyah
(Keadilan sosial Dalam Islam), Ma'allim al- Fi Tharig (Penunjuk Jalan),
dalam karyanya ini Sayyid Quthb melihat Ikhwanul Muslimin sebagai suatu
organisasi yang bertujuan untuk mewujudkan kembali masyarakat politik
Islam, selain itu Sayyid Quthb terkesan akan aktivis Ikhwanul Muslimin
seperti dalam perang Palestina maupun dalam serangan terhadap instalasi
militer Inggris. Hal ini juga membuat Sayyid Quthb percaya bahwa Ikhwanul

Muslimin merupakan gerakan sebuah Visi Islam sejati yang dipadu dengan



niat serta kemampuan untuk membuat visi Islam itu menjadi realitas praktis di

dunia.

. Landasan Teori

Corak pemikiran tentang negara dalam zaman modern berkembang
seiring dengan umat Islam sedang menghadapi gejolak Imperialisme Barat.
Akibatnya pemikir dalam bidang politik pada awalnya ditujukan untuk
bagaimana membendung penjajahan Barat terhadap Islam. Dalam hal ini
Munawir Sjadzali mencatat ada tiga hal yang melatar belakangi pemikiran
politik Islam kontemporer yaitu:

1. Kemunduran dan kerapuhan dunia Islam yang disebabkan oleh faktor
faktor internal, dan berakibat munculnya gerakan-gerakan pembaharuan
dan pemurnian. Dari hal inilah kemudian Quthb memunculkan idenya
ketika Islam jatuh ketangan Barat

2 Rongrongan Barat atas sebagian besar wilayah dunia Islam, dengan akibat
rusaknya hubungan yang selama inj baik antara dunia Islam dan Barat, dan
berkembangnya dikalangan umat Islam semangat permusuhan dan sikap
anti Barat. Ketika Amerika mendirikan negara Palestina kebencian Quthb
semakin memuncak, karena di sana terdapat penindasan dan ke tidak
adilan terutama kepada rakyat Palestina

3 Keunggulan Barat dalam bidang ilmu teknologi, dan organisasi. Pada
awalnya Quthb belajar ke Amerika dalam bidang ilmu dan tekhnologi

disana jauh lebih unggul dari pada di Mesir pada waktu itu.



Berkaitan dengan pemikiran politik Islam, Munawwir menjelaskan banyak
diantara pemikir Islam tidak mengetengahkan konsepsi tentang politik Islam,
melainkan konsepsi perjuangan politik umat Islam terhadap kezaliman
penguasa, serta terhadap Imperialisme dan kolonialisme Barat. Kemudian tiga
hal di atas telah mewarnai orientasi para pemikir politik Islam, sehingga
mengakibatkan keanekaragaman aliran pemikiran. Pada umumnya para
pemikir Islam kontemporer itu berorientasi pada pembaharuan dan pemurnian
Islam dengan berbagai nuansa, sehingga dalam bidang ketatanegaraanpun
muncul berbagai aliran. N

Menurut Arnold J Toynbee dalam teori challenge and respond
(tantangan dan jawaban) mengemukakan bahwa setiap gerakan sejarah timbul
karena adanya rangsangan untuk melakukan pem‘bahan-pembahan.13 Dalam
kontek kehidupan politik Mesir, dimana waktu itu Mesir adalah sebuah negara
yang menganut paham sekuler: memisahkan agama dari politik, sosial,
ekonomi, dan kebudayaan. Islam hanya dianggap sebagai agama yang memuat
masalah ritus ibadah saja, tidak mempunyai hubungan dengan kehidupan
dalam bernegara, sehingga kondisi Mesir sangat rentan dengan kekacauan.
Banyak terjadi kejahatan dan kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan, dan
penyakit merajalela. Hal ini dikarenakan lemahnya dan rusaknya tatanan
hukum pemerintahan Mesir. Kemudian muncullah kelas penindas yang
bertindak sewenang-wenang didukung oleh gerakan Imperialis yang telah

mencabut kekuatan militernya, namun tetap mempertahankan pengaruhnya

‘f Munawwir Sjadzali, Islam dan, hal 115-116
13 Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu (Jakarta: Bharatara, 1981), hal.14
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berbagai cara. Dari sanalah muncul seorang tokoh pembaharu Islam yang
berusaha memperbaiki tatanan sosial kondisi Mesir pada waktu itu, yaitu
dengan ditegakkannya supremasi syari’ah. Dia adalah Sayyid Quthb salah satu
anggota Ikwanul Muslimin, dan melalui gerakan ini jugalah Sayyid Quthb
memberikan kritik dan perlawanan kepada pemerintahan Gamal Abdul
Nasser.'* Disamping itu juga manusia kemudian melibatkan dirinya dalam
usaha kolektif melakukan suatu proses perubahan untuk mengubah
lingkungannya dan diri sendiri, setiap tindakan haruslah dengan menyadari
konflik yang terjadi antara diri dan keadaan dari pada menyatukannya lebih
baik menjadikannya benih, betapapun kecilnya guna penciptaan suatu dunia

5
baru, menurut Karl Jasper.'

Metode Penelitian

Skripsi ini difokuskan pada pendekatan politis dan sosio historis
adalah -sebuah pendekatan atas segala usaha, tindakan manusia dalam
kaitannya dengan kekuasaan dalam suatu negara, yang bertujuan untuk
mempengaruhi mengubah atau mempertahankan suatu bentuk susunan
masyarakat.'® Dengan pendekatan ini penulis akan menjelaskan bagaimana
pandangan Sayyid Quthb tentang politik Islam.

Pendekatan sésio historis adalah pendekatan bahwa setiap "produk

pemikiran pada dasarnya hasil interaksi pemikir sendiri dengan lingkungan

¥ aufik Yusuf Al-Wa’ily, Pemikiran politik Kontemporer Al Ikhwanul Muslimin:
studi Analitis,Observasi, Dokumentasi (Solo: Intermedia, 2002), hlm. 38

Y Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah, hal. 82

16 Gott Schalk Louis, Mengerti Sejarah: Teori Nugroho Susanto (Jakarta: 2000), hal.18
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sosio kultural dan sosio politik yang mengelilinginya, Melalui pendekatan ini

penulis ingin menjelaskan bahwa pemikiran Sayyid Quthb terbentuk berdasar

situasi sosial politik yang terjadi di Mesir.!” Penelitian ini adalah penelitian
literature, maka dalam rangka menjelaskan pemikiran Quthb tentang politik

Islam digunakan langka sebagai berikut:

1 Pengumpulan Data (Heuristik)

Langkah ini dimulai dari menghimpun yang sesuai dengan topik
yang akan dikaji. Kajian ini menghimpun sumber kepustakaan, langkah-
langkah yang akan dilakukan penulis ialah mengumpulkan data dan
menggali sumber data yang menjadi sumber-sumber primer maupun
sekunder. Adapun sumber primer berhubungan langsung dengan hasil
karyanya Sayyid Quthb dan sekunder data yang mempunyai kaitan dengan
permasalahan ini. Sumber data di atas meliputi buku-buku, ensiklopedi,
majalah, serta karya-karya lainnya yang memberikan informasi dalam
penelitian ini.

2 Kritik Sumber, yaitu menguji dan menganalisa data secara kritis. Kritik ini
dilakukan baik secara intern maupun ekstern, yaitu mengetahui kredibilitas
keaslian sumber tersebut. Setelah data terkumpul kemudian
mengelompokan dan menyeleksi bahan-bahan yang ada dengan mencari
kelogisan untuk @el'encanakan dan membuat kerangka yang mendukung

penyelesaian masalah.

' Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: LAPERA, 2002), hal. 7
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3 Interprestasi (Penafsiran), menafsirkan data yang ada dan selain itu juga

penulis, melakukan penafsiran fakta yang saling berhubungan dengan data
yang teruji kebenarannya

Historiografi, merupakan langkah akhir dari sebuah . penelitian yang
dilakukan dalam bentuk tulisan dengan memberikan keterangan yang jelas

sistematis. Historiografi ini merupakan pemaparan hasil penelitian yang

telah dilakukan dan selalu memperhatikan aspek kronologi, sehingga
muncul hubungan rosional antara fakta-fakta yang ada tersaji dengan utuh

dan berkesinambungan. 18

G, Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan

bagian akhir. Bagian awal terdiri dari: halaman judul, halaman nota dinas,

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,

dan daftar isi.

Bagian utama terbagi menjadi lima bab yaitu;

Bab pertama: berisi tentang pendahuluan, yang didalamnya memuat:

Latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan. Bab ini dimaksudkan sebagai pengantar dalam pembahasan bab-

bab selanjutnya.

67

'* Dudung Abdurrahman, Metodolodgi Penelitian Sejarah (Jakarta: logos, 1999), hal.
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Bab kedua: Situasi mesir yang melatarbelakangi munculnya pemikiran
Sayyid Quthb. Didalamnya menguraikan tentang keadaan Mesir dalam bidang
politik dan ekonomi, sosial dan budaya,serta bidang agama. Bab ini diarahkan
untuk memahami situasi serta kondisi yang mempengaruhi lahirnya pemikiran
Sayyid Quthb pada waktu itu, karena melihat realita kehidupan masyarakat
Mesir yang sekuler. |

Bab ketiga: membahas tentang jati diri Sayyid Quthb yang
meliputi :Latar belakang riwayat kelahiran dan pendidikan Sayyid Quthb,
aktivitas, dan karya-karya monumentalnya. Dari kepribadiannya inilah kita
mengetahui siapa sebenarnya Sayyid Quthb, sehingga beliau disebut sebagai
tokoh reformis Islam yang berani melawan penjajah dan anti terhadapBarat,
dan kemudian ia berusaha mengembalikan tatanan sosial politik, sehingga
memunculkan pemikiran politiknya yang akan dibahas dalam bab empat.

Bab keempat: membahas tentang pokok pemikiran politik Islam
Sayyid Quthb pada tahunl1952 sampai dengan 1962, yaitu dari munculnya
sampai ia dihukum gantung oleh Barat. Adapun politik Islamnya yaitu seputar
masalah negara, dan Nasionalisme dan Munculnya pemikiran ini merupakan
salah satu wujud kepedulian Sayyid Quthb terhadap kondisi Mesir pada waktu
itu. Bisa dilihat kembali pada bab kedua.

Bab kelima: Penutup berisi kesimpulan sebagai telaah akhir dari
pembahasannya, kemudian dilanjutkan dengan kata penutup dan saran-saran,
dan bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran, dan daftar

riwayat hidup penulis.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan serangkaian pembahasan seperti yang telah dikemukakan
pada bab-bab sebelumnya. Kesimpulan yang dapat ditarik dari telaah mengenai -
Pemikiran Sayyid Quthb tentang Politik Islam adalah sebagai berikut:

Mesir sebelum lahir ide pemikiran Sayyid Quthb, sangat memprihatinkan.
Krisis yang tengah melanda masyarakat Mesir waktu itu, tidak lagi terkonsentrasi
pada aspek-aspek tertentu dalam kehidupan umat, melainkan menyentuh
keseluruhannya. Secara politik mereka terjajah dan tidak memiliki “ Daulah
Islamiyah” yang mengayomi warganya. Sedangkan dalam aspek sosial budaya
mereka mengekor pada kehidupan Barat dan demikian seterusnya pada bidang-
bidang kehidupan yang lain. Bahkan dari segi pemahaman terhadap ajaran Islam
sendiri, mayoritas mereka masih jauh dari memadai.

Berdasarkan dari kondisi sosio kulturalnya dan lingkungan yang
berkembang pada waktu itu, merupakan faktor utama yang sangat berpangaruh
pada diri Sayyid Quthb. Pada awalnya ia sangat kagum terhadap Barat, tetapi
mengetahui kejelekannya, maka kekagumannya berbalik menjadi memusuhi
Barat. Ini terlihat pada kritikan-kritikan yang tajam melalui tulisan-tulisannya.

Disamping itu faktor keluarga yang taat dalam beragama dan mempunyai
semangat tinggi dalam memperhatikan ilmu pengetahuan, mampu memberikan

motivasi tersendiri untuk meraih kesuksesan dalam aktivitas kehidupannya. Hal
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ini sangat mempengaruhi gerak langkah Quthb dalam merealisasikan cita-citanya.
Apalagi setelah ia bergabung dengan gerakan Ikhwanul Muslimin ia menjadi
bersemangat dalam menegakkan Islam.

Pandangan Sayid Quthb mengenai politik Islam sama halnya dengan para
tokoh Islam sebelumya, seperti Hasan Al-Banna dan Abu A’la Maududi, yaitu
menjadikan Islam landasan sebagai prinsip dasar dalam berpolitik. Adapun politik
Islamnya yaitu pemerintah Islam dan nasionalis. Islam dijadikan sebagai alternatif
dalam menyelamatkan kondisi masyarakat Mesir pada waktu itu.

Sayyid Quthb mengawali idenya ini berdasarkan prinsip dakwah melalui
Ikhwanul Muslimin yang dipimpin oleh Hasan Al-Banna, guna merealisasikan
suatu metode pembaharuan yang sempat didengamnya ketika masih berada di
Amerika.

Segala kemampuan perangkat yang dimiliki, ia tampil dengan melontarkan
ide sentralnya :kembali kepada  “keutuhan Islam”, yakni kembali pada
pemahaman Islam secara murni, Islam sebagai suatu sistem nilai yang mengatur
kehidupan manusia dalam segala aspeknya, bukan islam yang dipahami sebatas

simbol dan ritual peribadatan semata.



78

B. Saran-Saran

Kajian pemikiran Sayyid Quthb tentang politik Islam, sangat menarik
untuk dikaji, ide pemikirannya bersifat revolusioner disertai semangat juang yang
tinggi dalam menegakkan supremasi syari’ah Islam di Mesir, sehingga pemerintah
pada waktu itu sangat memusuhinya sampai Quthb dihukum mati ditiang
gantungan. Oleh karena itu kiranya dapat dijadikan sebagai suri tauladan baik
dalam berkarakter maupun dalam pemikirannya. Dan bagi siapa yang ingin lebih
mengetahuinya lagi silakan baca hasil karya-karyanya

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran dari kami, semoga penulisan
skripsi ini bermanfaat kepada para pembaca budiman dan bagi penulis khususnya,
dan. tentunya penyampaian ini juga kurang sempurna, maka mohon dimaafkan

dan pada Allah jualah semuanya kembali.
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